





1.1. Latar Belakang 
 
Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan hidup yang saat ini masih belum 
dapat tertangani dengan baik. Besarnya volume sampah yang dihasilkan pada 
dasarnya berbanding lurus dengan banyaknya aktivitas manusia yang sedang 
berlangsung. Semakin padat aktivitas manusia, maka volume sampah yang dihasilkan 
pun akan semakin besar. Selain itu, salah satu faktor penyebab banyaknya sampah 
yang dihasilkan adalah akibat dari perkembangan suatu kota yang sangat pesat 
sehingga menyebabkan bertambahnya jumlah penduduk di kota tersebut. Akibat dari 
perkembangan kota dan pertambahan jumlah penduduk, maka akan berpengaruh 
besar terhadap pertambahan produksi dan volume sampah yang ada. Apabila 
permasalahan sampah di atas tidak ditangani dengan tepat, maka dapat menimbulkan 
dampak yang serius bagi lingkungan sekitar. 
 
Sistem pengelolaan sampah yang selama ini dilakukan adalah sampah yang telah 
dikumpulkan kemudian ditampung di Tempat Pembuangan Sementara (TPS), 
kemudian diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir  (TPA). Kondisi seperti ini 
seringkali menyebabkan terjadinya penumpukan sampah baik itu di lini rumah 
tangga, TPS, maupun TPA. Keadaan ini disebabkan oleh keterbatasan sarana dan 
prasarana serta sistem pengelolaan sampah yang kurang berjalan dengan baik. Sistem 
pengelolaan sampah harus semakin diperhatikan karena berhubungan dengan 





Salah satu sistem pengelolaan sampah yang kurang diperhatikan adalah pengumpulan 
sampah. Pada hampir seluruh wilayah terutama kota-kota besar di Indonesia, sering 
dijumpai sisa-sisa sampah yang tidak terangkut yang disebabkan oleh proses 
pengumpulan sampah yang diterapkan belum efisien. Hal ini jika dibiarkan terus 
menerus akan membawa dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat.  
 
Kecamatan Kartasura merupakan salah satu kecamatan dari Kabupaten Sukoharjo, 
dengan luas wilayah 1.923 Ha. Wilayah ini terdiri dari 12 Kelurahan/Desa, 117 RW 
(Rukun Warga), dan 415 RT (Rukun Tetangga). Kecamatan Kartasura sebelah utara 
dibatasi oleh Kabupaten Karanganyar, sebelah timur dibatasi oleh Kota Surakarta, 
sebelah Barat dibatasi oleh Kabupaten Boyolali, dan sebelah selatan dibatasi oleh 
Kecamatan Gatak. 
 
Kecamatan Kartasura merupakan salah satu wilayah yang memerlukan penanganan 
dalam bidang pengelolaan sampah, salah satunya adalah proses pengumpulan 
sampah. Seiring dengan semakin berkembangnya wilayah Kecamatan Kartasura, 
maka semakin besar produksi sampah yang dihasilkan oleh masyarakatnya. Hal ini 
akan membuat tingkat pelayanan yang diberikan harus lebih dimaksimalkan. Oleh 
karena itu pengelolaan sampah harus dilakukan dengan bijaksana agar tidak 
menimbulkan dampak bagi masyarakat dan lingkungan sekitar Kecamatan Kartasura, 
baik itu dampak secara langsung maupun tidak langsung. 
 
Dari gambaran permasalahan di atas, sangat penting untuk melakukan analisa lebih 
lanjut tentang proses pengumpulan sampah di Kecamatan Kartasura. Atas dasar inilah 
penulis membuat Tugas Akhir dengan Judul : “ Pengumpulan Sampah Rumah 








1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka di susun perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Berapa timbulan sampah yang dihasilkan masyarakat Kecamatan Kartasura 
setiap harinya? 
2. Apakah alat pengumpul sampah yang tersedia di Kecamatan Kartasura sudah 
mencukupi? 
3. Apakah TPS yang tersedia di Kecamatan Kartasura sudah mencukupi? 
 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Karena terbatasnya waktu pembuatan Tugas Akhir, maka perlu adanya batasan-
batasan yaitu : 
1. Timbulan sampah dihitung berdasarkan sampah rumah tangga. 
2. Pengambilan sampel dilakukan di Kelurahan Kartasura, kelurahan Makamhaji, 
dan Kelurahan Pucangan. 
 
 
1.4. Maksud dan Tujuan 
 
Maksud dan tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Mengetahui volume timbulan sampah rumah tangga yang dihasilkan masyarakat 
Kecamatan Kartasura setiap harinya. 
2. Mengetahui kebutuhan alat pengumpul sampah di wilayah Kecamatan Kartasura. 











Manfaat penulisan Tugas Akhir ini diantaranya : 
1. Bagi peneliti (mahasiswa) 
Memperoleh pengetahuan mengenai masalah persampahan serta dapat 
memberikan solusi atas permasalahan tersebut. 
2. Bagi akademis 
Menjadi sarana untuk mengaplikasikan teori yang sudah didapat selama 
menempuh perkuliahan, sehingga meningkatkan pemahaman terhadap teori. 
Selain itu dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian yang akan datang. 
3. Bagi masyarakat 
Diharapkan masyarakat mengetahui permasalahan yang ditimbulkan sampah, 
serta sadar untuk ikut serta dalam penanganan sampah, agar tidak menimbulkan 
berbagai dampak negatif yang diakibatkan oleh sampah. 
4. Bagi instansi terkait 
Diharapkan laporan ini bisa menjadi bahan masukan bagi instansi terkait dalam 
menangani masalah sampah. 
 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Berisi tentang uraian masalah, teori-teori pendukung, metode-metode yang 
digunakan. 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi tentang penjelasan penelitian, cara pengumpulan data, dan menganalisisnya. 
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BAB IV PEMBAHASAN 
Berisi tentang pembahasan data yang didapat dari survey lapangan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang kesimpulan dan saran hasil pembahasan dari data yang diperoleh. 
 
